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Pemasangan turap (sheet pilling) sering dipakai dalam pekerjaan pekerjaan sementara, seperti
penahan tebing galian dan bendungan elak. Kecvali ity, turap banyak digunakan untuk struktur
penahan tanah pada pelabuhan-pelabuhan. Pemakaian turap, antara lain dimaksudkan untuk
mencegah longsoran tanah di sekitar galian maupun untuk mencegah rembesan air.
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 Turap Kantilever
Pada turap kantilever, stabilitas turap sepenuhnya ditahan oleh tekanan tanah pasif di muka
dinding. Turap ini biasanya digunakan untuk kedalaman galian tanah yang sedang, karena
penampang turap yang dJbutuhkan bertambah bila kedalaman galian bertambah akibat momen

lentur yang timbul. Pergeseran arah lateral relatif besar, pada Pemakaian turap kantilever. | i
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Dinding turap kantilever bila dipancang ke dalam tanah lanau atau lempung dapat berotasi pada
titik bawah turap. Tekanan tanah pasif bekerja pada bagian depan turap, yaitu dari ujung bawah
sampai permukaan galian.

.....

Pamr |
-
jem

arwy's :"" "' i e - -ent el : "~
e S e e i SYS ettt e O R L D e
D e e b b b et L T b bt T T IR T T I I I T ader a o B AW BRIV I FETE Srna s Sl Y N2}
S iags Te s wa o Tagy T wyss N eade ety SN SO raas
RIS il Tisiiz ) Tt 61 i i SR e
L ast EEERE =y LElLENLI TR e 1

P e % \ 7 ' .,
@ % O enr, v X - "9 ¢
v > . N N v . L 4 “
&%, ’ AN oy > s
Fade $ Va7 %Y > A p y ’ _ :
v Y% e % ‘ Y » \ ¥ & 1 & 5 . %
v % 6 4 ' . - N
. ” § ¥ 7 / N % / X / ‘ 3 e
& ¢ ’ A . . ' L1
7 ¢ 4 Y g
y g < ‘v /’ y 4 ¢ ) ' y
w 5 w7 4 . . 2 Vo 4 ’
N y QN ’ 7 v / 4 f .



 Turap Kantilever pada Tanah Granuler
Bila turap terletak dalam tanah granuler (permeabilitas besar). maka dapat diasumsikan muka air
tanah mempunyai ketinggian yang sama di bagian depan dan belakang turap. Sehingga, distribusi
tekanan (termasuk pengaruh beban terbagi rata dan lain-lainnya) dapat ditentukan dari nilai Ka
dan Kp-Jika faktor aman diperhitungkan. maka dapat dipilih salah satu dari 2 kemungkinan:

1. Mereduksi Kp (sampai 30%-50%) atau

2. Menambah kedalaman penetrasi antara 20% sampai 40%. Hal ini akan memberikan faktor
aman sebesar + 1,5-2,0.
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 Turap Kantilever pada Tanah Granuler

Contoh Soal :

Diketahui turap pada Gambar C9.13.
Tanah pasir 1:

Y1 = 20 kKN/m’; ¢, = 32°, ¢; =0 kPa
K. = tg” (45°- ¢/2) = 0,307

K, =tg’ (45°+ @u/2) = 3,25
Tanah di bawah dasar galian, pasir 2:

v>» = 18 kN/m’ (jenuh); @ = 30°, ¢2=0
v2'= 8,19 kN/m’

Ka=tg’ (45° - ¢/2)=0,33

Kp=tg" (45°+ @J/2)=3

- -
--------
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Penyelesaian :

¢'Kar =YiHK 1 =20 x 5 x 0,307 = 30,7 kKN/m®

C  =v"(Kn-K2)=819x (3-0,33) = 21,87 kN/m’

a =q'KJC=307/2187 = 1,40 m

P, =%psH+%ppa=%qKiaH+%qKsa
=%x307x5+%x20x5x0,33 x 1,4=99,85KkN/m

Menentukan y dengan ¥M, = 0,

Py =Y puH (a+ HI3) + Y2 poy a (2a/3)
=% X 30,7 x5 x (1,40 + 5/3) + ¥4 x 20 x 5 x 0,33 x 1,40%
(2 x 1,40/3) = 256,93 kN
y =2,60m
Dari persamaan,
Py =YHK, +Y' (Y + a)K, -y’ (Y + @)K, @
dan

A )
y“— __(lT Y —6Pa L+L y_zpa - ARl
{”P Pp C Cp,,‘(ZP“+3”PY)=° (b)
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 Turap Kantilever pada Tanah Granuler
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dengan memberikan nilai ¥ secary coba-éoba. pada:
Y=6,63m

Dari substitusi ke Persamaan (a), dapat diperoleh: M maks = P a(y <5 2/3 X)

py = 500,57 kN/m* 1 1
Jika nilai ini disubstitusikan ke Persamaan (b), diperoleh nilai 0,7§ = 2 Pa . 2x99,85 2
0 (OK) —_ =

1
=6,63+140=8,03m

Dengan mengalikan D dengan faktor 1,20 untuk keamanan, % =3m

D’ =12x803 - Sehingga, My = 99,85 x (2,603 + 2/3 x 3)

i

= 9,64 m, dipakai 9,75 m. ‘

Panjang turap yang dibutuhkan = 9,75 +5 = 14,75 m

Menentukan M maks.

--------

— 457,99 kNm
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 Turap Kantilever pada Tanah Kohesif
Perancangan turap dalam tanah kohesif sangat komplek, karena kuat geser tanah tersebut
berubah dengan berjalannya waktu. Dengan demikian, tekannan tanah pada turap berubah pula
dari waktu ke waktu. Dimensi dan kedalaman dinding turap harus memenuhi syarat kuat
menahan tekanan pada waktu segera setelah selesai pelaksanaan pekerjaan, maupun setelah
waktu yang lama, di mana kuat geser lempung telah berubah. Segera sesudah turap dipasang,
dan beban tanah urug dapat dihitung berdasarkan sudut gesek dalam (@) lempung nol, dan
kohesi ¢ = 0,Squlqu = kuvat tekan bebas).

a. Seluruh turap di dalam tanah lempung
Pada kondisi runtuh, tekanan tanah

. aktif dinyatakan oleh:

Pa= 1218 (45° - 912) - 2¢ tg (45° - @/2) (9.952) Po= Vetg (45° + 912) + 2c tg (45° + ¢/2)

dan tekanan pasif :
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TURAP :

Dengan memperhatikan Persamaan.

 Turap Kantilever pada Tanah Kohesif chanan tanah pasit i depan urap, secun ey s

secara umum dapat di
oleh persamaan: pat dinyatakan

Karena pada tanah kohesi jenuh (¢]=0, Po=1=H) 42 ok 25 1 0950

2, Tekanan tanah aktif dari belakang turap:
Ka=1g7(45° - 9/2) = | po=re2e

dengan

v v"v!dd. 1"’.!
-y :
::;% + §3ia

(9.95d)

= kedalaman tanah di bawah tanah asli (permukaan tanah
tg2(45° +0/2) = | e
¢ = ¢, = kohesi tanah pada kondisi undrained
y = berat volume efektif (berat volume basah bila tanah di atas

untuk @ = 0, Ka = Kp = 1. . ks dun el el

2c
'y Y
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Garis tekanan c-q dc+q
tanah pasif:
po=nz-H)+2
kantilever yang dipancang

Gambar 9.28 Tekanan tanah awal pada turap
dalam tanah kohesif. Turap secara keseluruhan pada

lempung.
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* Turap dipancang pada tanah kohesih diurug tanah granuler
Perbedaan dari yang sebelumnya adalah tekanan di dasar galian adalah sama dengan Ka y z
untuk tanah timbunan granuler untuk tanah timbunan granuler seperti pada gambar.
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cm 9.29 (a) Turap pada tanah lempung diurug tanah granuler
(b) Gava-gaya di atas titik dengan gaya lintang nol.
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